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ABSTRAK 

Fatimah. 170101010486. Persepsi Masyarakat Etnis Jawa Di Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin Tentang Larangan Menikah 

Sesama Anak Sulung. Jurusan Hukum Keluarga Islam. Pembimbing: 

(1) Dra. Hj. Nadiyah, M.H, (2) Sa‟adah, S.Ag, M.H, Jurusan Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

 

Kata kunci: Larangan Menikah, Anak Sulung, Etnis Jawa 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Banjarmasin Timur Kota 

Banjarmasin, yang dilatarbelakangi adanya sebuah tradisi dalam masyarakat Jawa 

mengenai larangan menikah sesama anak sulung. Permasalahan yang diteliti 

adalah bagaimana persepsi dan faktor yang melatarbelakangi tradisi larangan 

menikah sesama anak sulung menurut masyarakat etnis Jawa di Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 

etnis Jawa di Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin mengenai 

larangan menikah sesama anak sulung serta mengetahui faktor penyebab dari 

persepsi masyarakat etnis Jawa tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian (field research) yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Untuk memperoleh data yang berlokasi di Kecamatan 

Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin, dalam menemukan data dan dokumen 

yang diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara yang mendalam (deepth 

interview) kepada sumber data yaitu informan yang terdiri dari enam orang yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Setelah data terkumpul, 

kemudian diolah dengan teknik aditing, deskripsi, dan matriks. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 6 informan berdasarkan hasil 

wawancara masyarakat etnis Jawa berpersepsi yang berbeda, sebagian informan 

menyetujui tradisi larangan menikah sesama anak sulung dan tidak 

memperbolehkan jika ada anggota keluarganya menikah sesama anak sulung, hal 

ini dilakukan karena demi keselamatan kehidupan rumah tangga dan juga untuk 

melestarikan budaya leluhur. Sementara informan lainnya berpendapat berbeda 

mereka sangat tidak setuju dengan tradisi tersebut dan akan tetap menikahkan 

anggota keluarganya yang sama-sama anak sulung dengan mengedepankan 

masalah agama mengingat tradisi ini bukanlah suatu peraturan yang mengikat 

masyarakatnya. Faktor atau alasan informan memiliki persepsi tentang larangan 

menikah sesama anak sulung yaitu faktor keselamatan, pelestarian tradisi budaya 

leluhur atau sesepuh, pendidikan, dan emosional. 

  


